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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan sentimen negatif netizen pada kolom komentar detik.com sebagai
respon atas pemberitaan mengenai rekayasa kasus, penetapan tersangka, dan pemberhentian tidak dengan hormat
(PTDH) terhadap Ferdy Sambo. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang berfungsi
menjelaskan data yang terdapat dalam kolom detik.com berupa kata, frasa, klausa, dan kalimat. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik catat berupa tangkapan layar (screen shoot). Teknik tangkapan
layar dijalankan dengan cara bahwa peneliti pertama-tama melakukan penelusuran judul berita dalam detik.com
yang berkaitan dengan rekayasa kasus, penetapan tersangka, dan PTDH Ferdy Sambo. Selanjutnya, peneliti
melakukan penelusuran terhadap kolom komentar detik.com dengan mencari fakta bahasa yang mengarah pada
sentimen negatif netizen. Pengumpulan data dilakukan mulai dari Juli 2022 sampai dengan November 2022. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa netizen bersentimen negatif pada pemberitaan detik.com mengenai rekayasa
kasus dugaan pembunuhan Brigadir J oleh Ferdy Sambo, penetapan tersangka Ferdy Sambo oleh Polri, dan
pemberhentian tidak dengan hormat (PTDH) Ferdy Sambo dari institusi Polri. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
sentimen negatif yang terjadi di kalangan netizen tidak sekadar menjadi persoalan kebahasaan, melainkan juga
sebagai pengawasan netizen terhadap penegakan hukum yang berkeadilan di Indonesia yang tidak pandang bulu.

Kata kunci: sentimen negatif, netizen, detik.com, kasus

Netizens’ negative sentiments in detik.com’s comments column on the report of the Ferdy Sambo case

Abstract

This research aims at describing the negative sentiments found in detik.com’s comment section as responses
against the news of the case manipulation, announcement of being suspect, and dishonourable discharged (PTDH).
This research belongs to qualitative descriptive research whose purpose is to analyse the data from the detik.com
comment column in the form of words, phrases, clauses, and sentences. The data collection technique used in this
study was recording technique, which was screenshot. The screenshot technique was employed the researcher by
firstly searching for the news titles related to the case manipulation, announcement of being suspect, and
dishonourable discharged (PTDH) on detik.com. After that, the researcher searched for the comment column
whose language patterns lead to netizens’ negative sentiments. The data were collected from July to November
2022. The research results indicate that netizens have negative sentiments on the news of case manipulation on
Brigadier J murder by Ferdy Sambo, the announcement of Ferdy Sambo as suspect by The National Police, and
the Dishonourable Discharge of Ferdy Sambo by The National Police as an institution. From this research, it can
be concluded that what occurs among the netizens is not merely a linguistics issue, but also a reflection that
netizens monitor the law enforcement in Indonesia, which should be just and does not discriminate against anyone.

Keywords: negative sentiments, netizen, detik.com, case

Avrticle history

Submitted: Accepted: Published:

19 January 2023 25 March 2023 31 March 2023

Citation (APA Style): Wildan, M. (2023). Sentimen negatif netizen dalam kolom komentar detik.com terhadap
pemberitaan kasus Ferdy Sambo. LITERA, 22(1), 26-39. DOI: https://doi.org/10.21831/ltr.v22i1.57870.

PENDAHULUAN

Pemberitaan kasus Ferdy Sambo oleh detik.com telah menuai pelbagai sentimen negatif netizen
melalui kolom komentar yang terdapat di dalamnya. Terjadinya sentimen negatif netizen terhadap Ferdy
Sambo karena diduga melakukan pembunuhan terhadap ajudannya Brigadir Nofriansyah Yosua
Hutabarat atau Brigadir J pada 8 Juli 2022 (tim 2022; kws 2022). Saat peristiwa terjadi, Ferdy Sambo
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masih menjadi anggota Polri aktif dan juga sebagai orang nomor satu di Kadiv Propam Polri sehingga
membuat netizen bersentimen negatif kepadanya. Setidaknya ada tiga sentimen negatif netizen yang
dapat dipetakan melalui pemberitaan detik.com, yaitu: pemberitaan mengenai rekayasa kasus dugaan
pembunuhan oleh Ferdy Sambo (Ronaldo 2022), pemberitaan tentang penetapan tersangka Ferdy
Sambo oleh Polri (Febriyan 2022), dan pemberitaan tentang pemberhentian tidak dengan hormat
(PTDH) Ferdy Sambo dari institusi Polri (Oswaldo 2022). Sentimen negatif yang muncul di kalangan
netizen cikal-bakalnya dari adanya rekayasa kasus oleh oknum polisi yang sehari-hari sebagai penegak
hukum, namun justeru melakukan perbuatan melawan hukum.

Sejauh ini studi tentang sentimen negatif cenderung melihat dari sudut pandang ekonomi dan
politik. Sentimen negatif juga mengalami proses reproduksi, sentimen saling dikomunikasikan antar
masyarakat secara luring dan daring berdasarkan situasi yang sedang terjadi. Dua kecenderungan dari studi
yang ada menegaskan kurangnya perhatian pada dimensi sentimen negatif netizen dari sudut pandang
linguistik. Pertama, banyak studi memberikan perhatian pada faktor ekonomi yang menyebabkan
terjadinya sentimen negatif (Liu et al. 2022; Rustiana dan Rahayu 2017; Mahani dan Margono 2021;
Hindayani 2020; Rai et al. 2022). Liu et al. misalnya, menunjukkan bahwa masa pandemi COVID-19 telah
menimbulkan sentimen negatif di kalangan netizen pada harga produk pertanian (Liu et al. 2022). Kedua,
studi-studi yang memberikan perhatian bahwa sentimen negatif terjadi dalam dinamika politik (Ansari et
al. 2020; Kurniawan et al. 2019; Afriadi et al. 2019; Mahardhika dan Zuliarso 2018; Buntoro 2017;
Nurhuda, Sihwi, dan Doewes 2016). Ansari et al. menunjukkan bahwa popularitas seorang tokoh politik
memengaruhi sentimen publik terhadapnya (Ansari et al. 2020). Berdasarkan kecenderungan studi yang
ada terlihat bahwa sentimen negatif netizen pada kolom komentar detik.com dalam kasus Ferdy Sambo
yang dilihat dari sudut pandang linguistik tidak diperhatikan. Hal itulah yang menjadi argumen kuat bahwa
penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan. Di samping itu, penelitian ini secara teoretis menambah
khazanah literatur kelinguistikkan dalam konteks pemakaian bahasa pada suatu kasus hukum. Sementara
secara praktis, penelitian ini dapat menjadi acuan bagi peneliti lain untuk mendalami lebih lanjut mengenai
sentimen negatif pada suatu kasus hukum yang lain.

Penelitian ini melengkapi dari studi yang ada dengan melihat bagaimana sentimen negatif netizen
diproduksi dan direproduksi dalam kolom komentar detik.com pada pemberitaan kasus Ferdy Sambo.
Sentimen negatif yang diproduksi dan direproduksi oleh netizen sebagai respon atas sejumlah
pemberitaan tentang rekayasa kasus pembunuhan Brigadir J yang diduga dilakukan oleh Ferdy Sambo,
penetapan tersangka Ferdy Sambo oleh Polri, dan pemberhentian tidak dengan hormat (PTDH) Ferdy
Sambo dari institusi Polri. Krusial untuk diketahui bagaimana ketiga jenis pemberitaan ini menjadi cikal-
bakal bagi netizen bersentimen negatif terhadap kasus Ferdy Sambo dan juga penegakan hukum yang
berkeadilan. Secara khusus tulisan ini menjelaskan bahwa bagaimana netizen merespon pemberitaan
yang mengetengahkan isu rekayasa kasus, penetapan tersangka, dan PTDH Ferdy Sambo dengan
sentimen negatif dan bagaimana bentuk fakta bahasa sentimen negatif yang direproduksi oleh netizen
melalui kolom komentar detik.com berdampak positif pada pengawasan penegakan hukum yang
berkeadilan. Dengan demikian, pemahaman yang mendalam tentang reproduksi sentimen negatif
netizen melalui sejumlah fakta bahasa memberikan model bagi pemecahan masalah komunikasi verbal
netizen dalam menyikapi kasus pemberitaan Ferdy Sambo.

Penelitian ini didasarkan pada suatu argumen bahwa sentimen negatif netizen dipengaruhi oleh
pelbagai pemberitaan detik.com tentang Ferdy Sambo. Selain itu, Ferdy Sambo sebagai jenderal bintang
dua aktif yang diduga melakukan pembunuhan terhadap ajudannya. Sentimen negatif sebagai respon
netizen terhadap Ferdy Sambo atas pemberitaan rekayasa kasus dugaan pembunuhan, penetapan
tersangka, dan pemberhentian tidak dengan hormat (PTDH). Adanya ketiga jenis pemberitaan detik.com
ini telah memunculkan sentimen negatif di kalangan netizen terhadap Ferdy Sambo dan institusi Polri
agar kasus ini diungkap secara jelas dan terang benderang. Lembaga Survei Indikator Politik Indonesia
menyebut bahwa pada Mei 2022 kepercayaan masyarakat terhadap institusi Polri berada pada tingkat
66,7% dan Agustus 2022 atau setelah kasus pembunuhan Brigadir J muncul ke publik bahwa
kepercayaan masyarakat kepada Polri turun menjadi 55,4% (Putri 2022). Bahkan Ketua Badan Pengurus
Perhimpunan Bantuan Hukum dan HAM Indonesia menegaskan bahwa jika kasus Ferdy Sambo tidak
diselesaikan atau lambat, maka dapat merusak citra institusi Polri (Putra 2022). Dengan demikian,
sentimen negatif netizen merupakan respon terhadap pemberitaan yang cikal-bakalnya tidak hanya
tertuju kepada Ferdy Sambo tetapi juga akumulasi turunnya citra institusi Polri di mata masyarakat.
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Penelitian ini difokuskan pada sentimen negatif netizen yang terdapat dalam kolom komentar
detik.com. Sentimen negatif muncul sebagai respon netizen pada pemberitaan detik.com yang
mengetengahkan isu-isu: (1) rekayasa kasus pembunuhan Brigadir J yang diduga dilakukan oleh Ferdy
Sambo, (2) penetapan tersangka Ferdy Sambo oleh Polri atas suatu dugaan pembunuhan Brigadir J, dan
(3) pemberhentian tidak dengan hormat (PTDH) Ferdy Sambo dari institusi Polri karena melakukan
pelanggaran kode etik berat. Netizen bersentimen negatif pada ketiga isu pemberitaan detik.com tersebut
melalui sejumlah fakta bahasa berupa: kata, frasa, klausa, dan kalimat. Dengan demikian, sentimen
negatif menjadi penting untuk dikaji melalui sudut pandang linguistik pada ketiga isu pemberitaan
detik.com.

METODE

Sentimen negatif netizen dalam kolom komentar detik.com menjadi fokus penelitian ini.
Sentimen negatif netizen selain terjadi secara meluas juga berimplikasi langsung pada citra negatif
institusi kepolisian. Hadirnya judul pemberitaan pada detik.com yang mengetengahkan isu rekayasa
kasus, penetapan sebagai tersangka, dan pemberhentian tidak dengan hormat (PTDH) Ferdy Sambo
telah memunculkan sentimen negatif di kalangan netizen. Dengan mengkaji komentar negatif netizen
dapat dibangun suatu model komunikasi di kalangan warganet dalam merespon pemberitaan tentang
dugaan pembunuhan yang dilakukan oleh Ferdy Sambo, dkk yang telah menyita perhatian publik.

Penelitian ini didesain dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Terdapat tiga jenis data
primer yang digunakan dalam penelitian ini. Pertama, pemberitaan detik.com yang mengetengahkan isu
tentang rekayasa kasus dugaan pembunuhan yang dilakukan oleh Ferdy Sambo. Kedua, pemberitaan
detik.com yang mengetengahkan isu tentang penetapan tersangka Ferdy Sambo oleh institusi polri. Ketiga,
pemberitaan detik.com yang mengetengahkan isu tentang pemberhentian tidak dengan hormat (PTDH)
Ferdy Sambo. Ketiga isu itu kemudian mendapat beragam komentar dari netizen, termasuk komentar
negatif terhadap Ferdy Sambo dan institusi kepolisian. Sementara kriteria pengambilan sumber data
dilakukan melalui pemilahan dan pemilihan terlebih dahulu judul berita pada detik.com yang bersesuaian
dengan ketiga jenis data primer dimaksud. Misalnya pada judul berita Ferdy Sambo Merancang Sendiri
Rekayasa Pembunuhan Brigadir J termasuk pada kriteria isu rekayasa kasus, pada judul Pengacara
Hormati Penetapan Tersangka Irjen Ferdy Sambo termasuk pada kriteria penetapan tersangka, dan pada
judul Kapolri Segera Sahkan PTDH Jika Banding Pemecatan Sambo Ditolak termasuk pada PTDH.
Selanjutnya, dilakukan pemilahan dan pemilihan terhadap komentar netizen pada kolom komentar yang
mengarah pada sentimen negatif dengan memperhatikan fakta bahasa berupa: kata, frasa, Klausa, dan
kalimat. Dengan demikian, sentimen negatif terpetakan melalui kolom komentar detik.com.

Komentar netizen pada kolom komentar detik.com menjadi sumber data dalam penelitian ini.
Kolom komentar dipilih karena memperlihatkan luapan suara netizen pasca membaca pemberitaan
terhadap dugaan rekayasa kasus, penetapan tersangka, dan pemberhentian tidak dengan hormat (PTDH)
terhadap Ferdy Sambo. Berbagai komentar ini semacam ekspresi kekesalan netizen pada Ferdy Sambo
dan institusi kepolisian yang citranya cenderung menurun pasca terjadinya peristiwa ini. Pasalnya, Ferdy
Sambo seorang yang sehari-hari berkecimpung dalam dunia penegakan hukum serta seorang perwira
tinggi berpangkat bintang 2 di korp bayangkara, namun justeru terjerumus dalam kasus dugaan
pembunuhan terhadap ajudannya Brigadir Yosua. Untuk itu, memastikan kecenderungan sentimen
negatif pada kolom komentar detik.com terhadap isu-isu pemberitaan tentang Ferdy Sambo peneliti
menjadi penting melakukan penelusuran pada kolom komentar.

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui teknik catat berupa tangkapan layar (screen
shoot). Teknik catat atau tangkapan layar (screen shoot) dipilih dalam rangka mencatat suatu peristiwa
tutur berupa komentar sentimen negatif di kalangan netizen. Teknik catat dijalankan bahwa peneliti
melakukan penelusuran langsung terhadap kolom komentar detik.com yang mengetengahkan isu
pemberitaan tentang rekayasa kasus, penetapan tersangka, dan pemberhentian tidak dengan hormat
(PTDH) terhadap Ferdy Sambo. Selanjutnya, melakukan pencatatan melalui tangkapan layar (screen
shoot) terhadap sejumlah fakta bahasa yang mengarah pada sentimen negatif netizen. Ketiga data
tersebut diambil pada periode Juli 2022 sampai dengan November 2022. Pengumpulan data semacam
ini dalam rangka memastikan bahwa sentimen negatif terjadi di kalangan netizen dalam merespon
pemberitaan isu-isu tentang Ferdy Sambo.

Naratif analisis menjadi teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini. Penggunaan naratif
analisis untuk keperluan menganalisis berbagai komentar tertulis netizen pada kolom detik.com terkait
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respon terhadap pemberitaan Ferdy Sambo. Komentar negatif seperti pada fakta bahasa bunuh, drama
pelecehan, keburukan kepolisian, dan kurang ajar terjadi saat netizen merespon judul serta subtansi
pemberitaan mengenai rekayasa kasus pembunuhan yang diduga dilakukan oleh Ferdy Sambo,
penetapan tersangka Ferdy Sambo, dan pemberhentian tidak dengan hormat (PTDH) Ferdy Sambo dari
institusi kepolisian. Melalui naratif analisis ini membuktikan bahwa telah terjadi komentar negatif di
kalangan netizen dalam merespon kasus pembuhunan yang diduga dilakukan oleh Ferdy Sambo.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Pemberitaan detik.com tentang kasus pembunuhan Brigadir J oleh Ferdy Sambo

Sentimen negatif yang terjadi di kalangan netizen secara meluas diakibatkan oleh adanya rekayasa
kasus dugaan pembunuhan Brigadir J oleh Ferdy Sambo. Pada tabel 1 dapat dilihat bahwa pada kolom
komentar detik.com dipenuhi oleh sejumlah fakta bahasa yang mengarah pada sentimen negatif netizen.
Kolom komentar detik.com yang dipenuhi oleh netizen sebagai respon atas judul berita tentang Ferdy
Sambo. Sebagaimana berita dengan judul “Ferdy Sambo Merancang Sendiri Rekayasa Pembunuhan
Brigadir J,” kemudian dikomentari oleh netizen dengan fakta bahasa, “Berarti pikiran lu terbawa
drama pelecehan yg gak ada buktinya, pada akhirnya nanti ada pembenaran menjaga harga diri.” Hal
sama terjadi pada judul berita, “Irjen Ferdy Sambo Akui Rekayasa Kasus Kematian Brigadir J!,” lalu
netizen berkomentar dengan “Marwah? Melindungi marwah siapa ga jelas, tapi yang jelas ente fitnah!”
Bahkan pada judul berita yang tidak mengakui rekayasa kasus pun mendapat sentimen negatif dari
netizen, “Ferdy Sambo Sempat Tak Ngaku Rekayasa Pembunuhan Yosua Saat Dijemput,” pemberitaan
ini direspon negatif melalui fakta bahasa “Melihat keburukan kepolisian ini, apakah Akpol itu akademik
tunduk total dan harus berbohong????” Berbagai sentimen negatif ini menegaskan bahwa netizen
menaruh kekecewaan kepada Ferdy Sambo yang tidak terbuka terhadap kasusnya dan juga kepercayaan
masyarakat terhadap institusi Polri masih rendah (Kusnandar 2022; Makdori 2022).

Tabel 1. Pemberitaan detik.com tentang rekayasa kasus dugaan pembunuhan Brigadir J
Fakta Bahasa sebagai

Judul Berita Kolom Komentar - : .
Kategori Sentimen Negatif
Ferdy Sambo Merancang Sendiri Rekayasa @ Goyang Kata: rep0t2, d|k|t, bunuh,
Pembunuhan Brigadir 3 Y 2 o mako nanya rim dkit doang R Frasa: drama pelecehan

i i Klausa: Bukan pak kadiv
o ya, gak ada buktinya

Jay lsmad

Kok aku motash yang myueuh bhasada € Bunuh J Bukan pak kadiv ya . tapi 3ang nyonya
Lapi trus pak kadky amibil Wngsng jawab

Ba Zahla

Jay lemml Beeasti ploran lu torbawa drama pelecehan y) Rk ada bubkzinya, pad
Amya nan ada pembenaran menaga harga cin

Irjen Ferdy Sambo Akui Rekayasa Kasus AHinnsyah Kata: pengecut, ngibul,
Kematian Brigadir 3! e v fltnah
kasus aneh sebniar sbeniar keferangan berubah ubah, apa pun cerfia yg dimainkan ahir
COTith tersed ih Ram Rakiam rdtipst Som &, ]'H:ni!ﬁ l\.‘l’lbl:'.!u'J. Lﬂbii’)l;ﬂlj)’l.‘hﬁlﬁﬂc.mi_ Frasa: Kasus aneh masa
SAMpE Sini paham! paham oong 1masa tdak? tldak’)
' Alasan sampah, bukan
Fandu Fatrin Utsme dengan rekayasa,

Klausa: ga jelas.

Algzan Sampeh lu Samse, ks u morass mey melisdongi Manvah kelarga. sojak real
berbuka, bukas cengan rehayasa demi lepas tangan. Aekeyash huryn menunsjulian kelau
pengacut. Mioso Kalah sema carckin sl Madura

Aditya 5

gzl el

Elpay

Maraah? Melindorgi manvah siapa ga jelas, tagi pang jolss ontn femahl
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Fsmail

UINKAN FUSLIK GA PERCAYA SAMA KAMU SAMED,

Wahyudi

Jgn percaya.. penetapan tersangaka sambo kmen hanya shenano bual serengin pubii,
pacdahal meceka lagi nyutun shenano bany.. yg ntinya samdo yg gagah perkasa membunuh
kina membola marwah 3i nenel . yg esensi ny melonceng jauh dr pombunuhan Bacensana
akh payahh deama iy

Arya Lawe

@Waripudi Otak sm hatio yang penuh cerzaZ sinatron e ahan Dos,,, Ko ente ga
porcaya yaa io carl aja bubkti senini, ga usah berasums| sendini sesual pliranio
Logka aja kalo mmg fu terencana akan ganvpang buat FS menghabisi J di lokasi
1zin bukan di tmhnya.. Makanya otakio jpn disi drama sinetron muluuuy rgab.

Kata: payah,

Frasa: pembunuhan
berencana,

Klausa: GA PERCAYA, jgn
percaya, skenario buat
senengin publik, ga usah
berasumsj,bkn di rmhnya

Ferdy Sambo Akui Rekayasa Kasus
Brigadir J, Dulu Minta Publik Tak
Berasumsi

Juanda 5
Pambohonk kelas Wahed di N=RI

Kalimat: Pembohonk kelas
wahid di NKRI

Ferdy Sambo Sempat Tak Ngaku Rekayasa
Pembunuhan Yosua Saat Dijemput

5 Cprthin Angrain - et

DNSlal s Wik sekolah duly bagus ya katanya?? Baik du, baru pinted harusnya,, bogisi nih
v pinter dORNY taps gk Dadk

Butet

Si ki ude gk, ped ¢ birE nih., ayoo pak pol . setrum aje & i ryonyah jangan kasi
AMgUn Samoe rgakuy
4

Indonosia Maju

pecal dan perjarakan semua puluhan cknum poir yg tevibal kasus sambo

A Siman

Bukan sisg Derkorban o2k keadilan. tapi siap berbohong

Frasa: setrum aje, pecat dan
penjarakan,

Klausa: pinter doang tapi
gk baik

Kalimat: Bukan siap
berkorban unt keadilan,
tapi siap berbohong

A Siman

Makhat keburukan kepolsian i, apakah Akpel 2 akadern lunduk el dan harus kuat
berbohong?77?

Pras

Ouria #u panggung sanciwara. ceritanya mudah berubah.. apalagi Mu sch terkontaminasi don
HTW / Harta Takea Wanita, Ocang yg mengaky cirinya usdad ulama habd 3 s molakukan yg
ok sacual ajaran kebenaran alah swiyp ada itu merasa benar sencin demi HTW.

Utun Kondolongit

Bagaimana pendidian di Akpol 2ampai Sespmiti sampai melahidan Porwira pemboheng
bahkan peenburuh sepedti ini. Semua harns ovaluasi Jangan SAMPRi bisa masuk Sespimtl
Panys karens bisa mambernikan pelayanan vang ke yang berhak mengajukan pendidkan
Sespimli, padanal dia hanyalah pegoeces, pembohong bahkan pembunuh

Kata: berbohong????
Frasa: keburukan
kepolisian,

Klausa: pengecut,
pembohong bahkan
pembunuh

Kalimat: Orang yg
mengaku dirinya
usdad,ulama habib sj bs
melakukan yg tdk sesuai
ajaran kebenaran allah swt

Ferdy Sambo Reka Ulang Tembak Dinding
Rekayasa Pembunuhan Yosua

P

JAHE MEITY KUNAR AL

F5 dearyg yp tafak paiy papan name teegangka okerrindgi , kegy ya Tlgagsl paham aig
Pl s
Pakdhe Ora

Tombak bambak o dinding diam diammerayap, datang seskor nyamus hap lau ddsmiak ..

Ao -
o o

Kalimat: FS doang yg tidak
pake papan nama tersangka
rekonstruksi

Tabel 1 memperlihatkan suatu pembenaran atas sentimen negatif netizen pada pemberitaan
pembunuhan Brigadir J yang diduga dilakukan oleh Ferdy Sambo. Pembenarannya tampak pada fakta
bahasa berupa kata, frasa, kluasa, dan kalimat yang menjadi kategori sentimen negatif netizen pada
kolom komentar detik.com. Ada tiga hal mendasar yang dihadapi netizen pada kolom komentar
detik.com terhadap pemberitaan rekayasa kasus pembunuhan oleh Ferdy Sambo: kesal terhadap Ferdy
Sambo, tidak percaya terhadap keterangan Ferdy Sambo, dan ulah Ferdy Sambo institusi Polri jadi
sasaran kemarahan masyarakat luas.

Dalam kolom komentar detik.com yang disampaikan oleh @Jay Ismail “kok aku merasa yang
nyuruh bharada E bunuh J Bukan pa kadiv ya... tapi sang nyonya .... tapi trus pak kadiv ambil tanggung
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jawab....” menjadi bukti kekesalan netizen pada Ferdy Sambo. Sementara sentimen @Wahyudi berupa
“Jgn percaya.. penetapa tersangka sambo kmrn hanya scenario buat senengin publik, padahal mereka
lagi nyusun scenario baru...” menjadi bentuk mosi tidak percaya netizen terhadap Ferdy Sambo dan juga
institusi Polri. Adapun yang disampaikan melalui akun @A Siman “Melihat keburukan kepolisian ini,
apakah Akpol itu akadmi tunduk total dan harus berbohong???? menjadi bukti bahwa ulah Ferdy Sambo
institusi Polri menjadi sasaran masyarakat meluapkan emosi melalui sejumlah fakta bahasa. Berbagai
sentimen negatif pada kolom komentar detik.com menjadi bukti bahwa netizen bersentimen negatif
terhadap tindakan tidak terpuji yang dilakukan oleh Ferdy Sambo dan bahkan berimbas pada institusi Polri.

Sentimen negatif yang terjadi pada kolom komentar detik.com menggambarkan kondisi netizen
yang menunjukkan kekesalannya terhadap Ferdy Sambo atas rekayasa kasus yang dilakukannya. Di
samping sentimen negatif netizen juga menerangkan bahwa menurunnya kepercayaan publik terhadap
institusi Polri. Respon atas kondisi kesal dan kurang percaya terhadap institusi Polri menjadi cikal-bakal
terjadinya sentimen negatif di kalangan netizen. Hal ini tentu diperkuat oleh sejumlah fakta bahasa
seperti “bunuh,” “drama pelecehan,” “pengecut,” “ngibul,” “pembohonk,” dan “setrum aje” telah
menjadi bukti sentimen negatif dalam kolom komentar detik.com yang tidak mesti terpaku pada kata
negasi tidak dan bukan. Meskipun ada juga sentimen negatif yang terdiri dari struktur kalimat yang
terdiri atas bukan dan tidak, misalnya: “Bukan pak kadiv ya, gak ada buktinya” dan “FS doang yg tidak
pake papan nama tersangka rekonstruksi.” Dengan demikian, sentimen negatif tidak hanya disebabkan
oleh pemaknaan referensial yang bermakna negasi bukan dan tidak, melainkan juga melalui pemaknaan
non referensial yang memiliki nilai rasa negatif (Parera 2004).

Pemberitaan detik.com tentang penetapan tersangka Ferdy Sambo

Sentimen negatif muncul juga di kalangan netizen pasca Ferdy Sambo ditetapkan sebagai
tersangka oleh Polri. Meskipun saat itu netizen ramai mempertanyakan kapan Ferdy Sambo menjadi
tersangka, padahal rekan lainnya seperti Bharada E sudah terlebih dahulu ditetapkan sebagai tersangka
pada kasus dugaan pembunuhan Brigadir J (Maaruf 2022). Tabel 2 menginformasikan bahwa pada
kolom komentar detik.com terdapat frasa, klausa, dan kalimat yang bernada sentimen negatif netizen
terhadap Ferdy Sambo pasca mendapat status tersangka. Fakta bahasa berupa frasa: “kurang ajar, web
JjHdi, selingkuhan cakep,” berupa klausa: “kalau mau tembak yo tembak sendiri, gak perlu suruh2,
jangan main hakim, #SamboKaisarPolri,” berupa kalimat “Wahh double kill nihh amboo, Gilee... dari
pejabat propam semua... ini kalo tdk instruksi dr presiden dan kapolri kasusnya bisa menguap begitu
aja...” menjadi bukti produksi sentimen negatif netizen pada kolom komentar detik.com. Kondisi ini
menegaskan bahwa penetapan tersangka terhadap Ferdy Sambo telah direspon oleh netizen melalui
sejumlah fakta bahasa berupa frasa, klauasa, dan kalimat.

Tabel 2. Pemberitaan detik.com tentang penetapan tersangka Ferdy Sambo

Fakta Bahasa sebagai
Judul Berita Kolom Komentar Kategori Sentimen
Negatif
Pengacara Hormati Penetapan Tersangka Gunadi Indrafit Frasa:ku I'ang ajal’
Irjen Ferdy Sambo

Men{apa marmah keluarga??? Kalau mau tembak yo tembak sendinl... Gak periu sunih2 Klausa: kalau mau
ceang lain .. Setelah kejadian. ksatria. lapor Defa istr! keluarga karena merasa di lecehkan. H¥H
b ko tembak yo tembak sendiri,
80 Q gak perlu suruh2, jangan
main hakim

Jangan anggap remeh gejala kesemutan, mati rasa dan kecapean
)

Jangan anggap remen gejala kesemutan, mali rasa dan kecapean

Percaya Alau Tidak

kK yang mekndungi harus membunuh man hakim sendsi? Polsi blang jangan main hakim,
Cia senditi man hakim. Bahian polsinya polisi dix (propam). Bayangkan secmg polisi yg
tugasnya menangap polisi yg bermasiah, dia sendiri bevmasalah. Ridak ada hukuman fingan
dani omy spet ini

Seogo Pecel

HaMaha metd 30300 itu bukan bela dini 1apl nganuk Dunch kacuny) yg melempal ke dpan dg
Kurang ajar
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SiKabayan Klausa:
Nosrsngin PG aia kaga barani #SambosisarPotn #SamboKaisarPolri
Kalimat: Halah paling

Ferdy Sambo Jadi Tersangka Obstruction
of Justice!

— o Jjuga disanksi ringan...
Zoro gelagat saling menelikung
g Oty sudah terbaca dari
{ T Halah paing juga disanksi fingan. . gefagat saling merelkung sudah terbaca dari rekonstruksi

abai2 rekonstruksi abal2

Androas Kurniawan

Kita Ehat &2 apa hukursan untuk Sambo Cs Apakah peregakan Fukum di Indenesia hanyaah
Main2 atau senus. Kita semua tahu dan paham kualtas penegakan fukum di Indonesia
20porti XDR, Lapi MASA hya akan sejolek dan sebodoh nu

rembunuhan berencana dengan pasal A yg Fakumannya maliseumar hidup &g serendah
Ditetapkan Tersangka, Irjen Ferdy Sambo rendafinyn 20 tahun kunergan peanjaa
Ditahan Penyidik " -

Frasa: web j#di,
selingkuhan cakep
Kalimat: Tenang pak,

By @0 e 0000 f . .
: Ru(l:ofuw - Lot masih perwira aktif kalau
Indence | illness Hoqg rasanya |anggal ya b E |adi skeskuior utama sedargkan wg lam hanys mambants d|hukum GaJ| aman,
er y‘ mabtal Jasad J mengitatican bukan hy cesdar citembaik tapl dianiaya cleh bryk orang harta banyak remisi
A banyak. Keluar, aktif lagi,
Siogo Pecel mungkin.
Tenang pak, masih parwing akid kalau cihukum. G amen, Racis Daoak, emesi baryakc
Hatuar, aktid lagl, mungkin &
And
Sega Pecel iy hana bnyk. punya web j#di terus selingivhan caep dani bivinya
¥ lama. Masi ada jendral yg bedong nl haus kebawa gmea Kita Bal ja apa kagoin
boani
Kliennya Jadi Tersangka Pembunuhan E ¥
o Yang jadi pangacana bingurg belain kiennya BERDAYA MSH DI

TEMBAK PULA, MANA

Respons Pengacara Ferdy Sambo Usai e Al Ceinga Kalimat: SUDAH TAK
HATI

o - QOO OO

‘ ,  King Lea
TAKYAKER DONS KPD NLIEN WA PAK WOTIRYA APA MASA IYA NOGA DOISNAR SAMA DLA AN APAFUN
T MOTIFRTA WEMBUSUN 58T ITU SUDAM KEJTL_SUDAN TAX BERDATA MSH DI TEMELK PULS BANA HATL

HURARATEIIRTTT

2 Status Tersangka Ferdy Sambo dalam O _"'“’"5"“"-“ Kalimat: Wa.hh dOUble k|”
Kasus PembunuhaniYosua L'Inhh-do_n"_'ra Will pibih feeriess mhh amboo, Gilee. . dari
— TP _— pejabat propam semua...
ini kalo tdk instruksi dr
‘* Pisdis G presiden dan kapolri
Uda lah ety kasus ala cukup v pasal 340 KUMP ansl vormisnya nanti bekuman messimal kasusnya bisa menguap
o pasaltzh . . .
el begitu aja...

Reazikin

Giea... dasl pejabat propam serua.. ini kako bk instruksl dr presiden dan kapot kRsusmya
Eiea menguap begfe aja. . the pak presiden, pak kapoti

Tabel 2 memperlihatkan paparan data atas sentimen negatif netizen pada penetapan tersangka
Ferdy Sambo. Fakta bahasa berupa frasa, kluasa, dan kalimat itu telah menjadi kategori sentimen negatif
yang diujarkan oleh netizen melalui kolom komentar detik.com. Setidaknya terdapat tiga hal yang
dihadapkan netizen melalui sejumlah fakta bahasa yang terdapat dalam kolom komentar detik.com pada
penetapan tersangka Ferdy Sambo: mempertanyakan tindakan yang dilakukan benar-benar atas nama
menjaga marwah keluarga, sindiran terhadap oknum polisi yang main hakim sendiri, dan berterima kasih
kepada Kapolri dan Presiden. Komentar akun @Gunadi Indrajit “Menjaga marwah keluarga??? Kalau
mau tembak yo tembak sendiri... Gak perlu suruh2 orang lain.. Setelah kejadian.. ksatria..lapor bela
istri/keluarga karena merasa di lecehkan... Gitu pak cerdas” menjadi fakta bahasa berupa sentimen
negatif netizen yang mempertanyakan apakah tindakan yang dilakukan menjaga harkat dan martabat
keluarga. Sementara akun @Percaya Atau Tidak “kK yang melindungi harus membunuh main hakim
sendiri? Polisi bilang jangan main hakim, dia sendiri main hakim. Bahkan polisinya dia (propam).
Bayangkan seorng polisi yg tugasnya menangkap polisi yg bermaslah, dia sendiri bermasalah...”
menjadi komentar yang bernada sindiran bagi oknum polisi yang telah melakukan tindakan main hakim
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sendiri. Adapun akun @Rozikin “Gilee... dari pejabat propam semua... ini kalo tdk instruksi dr
presiden dan kapolri kasusnya bisa menguap begitu aja... thx pak presiden, pak kapolri” sebagai bentuk
ucapan terima kasih netizen kepada Presiden dan Kapolri. Sejumlah sentimen negatif menjadi bukti
pengawasan netizen sehingga kasus pembunuhan Brigadir J dapat terungkap secara jelas dan terang
sebagaimana yang diinstruksikan Presiden (Rahayu, Wulan, dan Tambunan 2022).

Sentimen negatif yang terjadi meluas di kalangan netizen menggambarkan kondisi-kondisi yang
direspon oleh netizen terkait penetapan Ferdy Sambo sebagai tersangka. Penetapannya sebagai
tersangka menjadi keinginan dan juga desakan yang kuat dari netizen kepada pihak Polri. Meskipun
terdapat sikap apatis dari kalangan netizen tentang hukuman yang akan diterima nantinya oleh Ferdy
Sambo pasca penetapannya sebagai tersangka. Akun @Zoro misalnya menaruh kekhawatiran atas
sanksi yang akan dijatuhkan kepada Ferdy Sambo, sebagaimana fakta bahasanya, “Halah paling juga
disanksi ringan... gelagat saling menelikung sudah terbaca dari rekonstruksi abal2.” Hal sama juga
disampaikan oleh akun @Andreas Kurniawan melalui fakta bahasa yang menegaskan bahwa “Kita lihat
aja apa hukuman untuk Sambo Sc Apakah penegakan hukum di Indonesia hanyalah main2 atau serius.
Kita semua tahu dan paham kualitas penegakan hukum di Indonesia seperti apa, tapi masa iya akan
sejelek dan sebodoh itu.” Dengan demikian, sentimen negatif netizen tidak hanya disebabkan oleh
adanya kasus pembunuhan Brigadir J tetapi juga adanya leksikon tersangka pada judul pemberitaan
detik.com yang membuat netizen menjadi pemicu untuk berkomentar.

Pemberitaan detik.com tentang PTDH Ferdy Sambo dari institusi polri

Pemberitaan detik.com tentang pemberhentian tidak dengan hormat (PTDH) Ferdy Sambo
mendapat sentimen negatif dari kalangan netizen. Melalui Tabel 3 dapat dilihat bahwa pada kolom
komentar detik.com terdapat sejumlah fakta bahasa netizen atas judul pemberitaan terkait PTDH Ferdy
Sambo. Fakta bahasa yang bersentimen negatif terdapat pada akun @Marloega yang menyatakan,
“Udlah..ptdh or not yang penting hukumannya yg setimpal ya hukuman mati, biar ada imbal jasa selama
mengabdi di kepolisian ya ACC aj dia mundur, sebagai pengganti uang duka nantinya.” Hal sama juga
ditemukan sentimen negatif pada akun @Franky Napitupulu melalui fakta bahasanya yang berbunyi
“Pisang yg di6aksa matang pasti kurang enak vs pisang yg asli matang dipohonnya....artinya jenderal
karbetan itu adlh pecundang krn mentalnya rapuh.” Adapun sentimen negatif terdapat pula pada akun
@Syebi yang menyatakan, “Utk apa banding, tidak ada satupun perbuatannya yg meringankan’ sebagai
respon atas judul berita “Kapolri Segera Sahkan PTDH Jika Banding Pemecatan Sambo Ditolak.” Untuk
itu, pemberitaan PTDH Ferdy Sambo sebagaimana terdapat pada judul berita detik.com telah membuat
netizen bersentimen negatif melalui sejumlah fakta bahasa yang diekspresikannya.

Tabel 3. Pemberitaan detik.com tentang PTDH Ferdy Sambo dari polri

Fakta Bahasa sebagai

Judul Berita Kolom Komentar Kategori Sentimen
Negatif
Kapolri Segera Sahkan PTDH Jika Banding Hymbid Kal | mat: tldak ada
Pemecatan Sambo Ditolak ¥
i Uk ape banding Bask ada satopan parbustannyn y manngankan satupun perbuatannya

yg meringankan,
Udlah..ptdh or not yg

Marlosgn penting hukumannya
Uidiah. .p::lh o not yg penting hukumannya yp saimpal ya husuman mati. biar ada imbal jasa yang setlmpal ya
folira mangabdi & hepolisian ya ADE &) dia Mt $obags pengganti varg duks aactings hukuman mati...
Franky Napitupuiu Kalimat: artinya

jederal karbetan itu

Pigang 1) cBakia Malang RS kurkny seal v pHAND ¥ 455 MAIANY SEononnyl. .. Aryh

Ferdy Sambo Menolak Dipecat Tidak |andaral karbetan fu ki pecurdang km menlabrya rapub adlh pecundang kl’n
Hormat dar‘i:cplr? l?jlflfan Banding! L= mentamya rapuh
Ferdy Sambo Dipecat dari Polrl Pradrya Pramudhita Klausa: perwira yang
o Harma dan Napoleon Bonapans Kama dan seama i bﬁthiM#mk’hﬂWo.’it’bﬂ rahby bermaln kOtor
B2 ———m, -~ QOO00 k?bs:al ind o slapa® Meh besa aogan? Kalimat: Karma dari
s == Napoleon Bonaparte
wiindican Karma dari selama ini
Goud pﬂ-ﬂjll Pk Rk Ml‘sidl.‘bg.lﬂ gtk Baka Nﬁy.l.'n. Qi paTAirk BETATR pang bertl ndak Sewenang
DHERBR ketor kobapannys wenang, nahh kalo saat
Go g ini lo siapa? Msh bisa
arogan?
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Ferdy Sambo Resmi Ajukan Banding Vonis

Pemaecatan dari Polri

s v QOO0 O

o Togar Riwwan

Semoga bandingnya 3da $03at y besar Sbonghar. supaya hancur sekakan yg mash
bersingpasana.

o Togar Rixwan

Katanys mau BOmanggungiawad dich Menanggung Seauk Kerugian rokanlnya yg diajak
torShal, Masak minla banding alas peausan utk Cirinya sondn” Udah past dia masa bodo
SAMA NASID 10kan2rya

Wiseguy

Toga Riawan Banyak belajar Prkum duds Bro. blar paham Banding &u apa
sebenarmya, ga hanya untuk bebas dari tundtan

Frasa: masa bodo
Kalimat: Semoga
bandingnya ada sesuatu
yg besar dibongkar,
supaya hancur sekalian
yg masih
bersinggasana.

Duduk Perkara Ferdy Sambo Divonis
Pemecatan tapi Masih Berseragam

S ~ QOO0

SUPAITAD

Bedanys kals tersanghn kalangen binsa sudah pake recel ikhansn aange, dipajrng saat
konpers tap inilah ketidakadilan yg masih belum hdang di insttusi kepolisian masih saja dber
kehommatan padahal kej banget bagal kebiadaban PRI dubu. kalo mash ada perbedaan
perfakuan antarn fersangha dar kalangan biasa dgn bersangka pejabal maka poksi mash
lalan di tempat. omong kosong akan ada perubanan berarti ke depannya

Kalimat: ...diberi
kehormatan padahal
keji banget bagai
kebiadaban PKI dulu...
NASIB MALING AYAM

DAN JUDI TOGEL
KETANGKAP PAKAI
BAJU ORANYE

Kawuls Cilik

FASIE MALIMG AYAL DAN JUCI TOGEL HETANGHAR FAHAI BAJU ORANYE

Yusfan Falhoni

Biasanya o coped seragam itu sabelah dupacarakan, digant sama batit. Bubkan pas selesa
priudan sidang

Tabel 3 memperlihatkan bahwa terjadi sentimen negatif netizen pada pemberitaan tentang PTDH
terhadap Ferdy Sambo. Terdapat tiga fakta bahasa netizen yang mengarah pada sentimen negatif yaitu berupa
frasa, klausa, dan kalimat. Ketiga fakta bahasa ini telah menjadi kategori sentimen negatif netizen dalam
merespon pemberitaan detik.com. Fakta bahasa berupa frasa terdapat pada akun @Togar Riawan “...masa
bodo...” yang membenarkan bahwa netizen marah pada Ferdy Sambo yang tidak kesatria
mempertanggungjawabkan perbuatannya yang tidak terpuji. Sementara fakta bahasa berupa klausa terdapat
pada akun @Wisdon “perwira yang bermain kotor” juga membenarkan bahwa sindiran terhadap Ferdy
Sambo dan juga hakim yang menangani kasus ini untuk bertindak secara tegas dan tidak pandang bulu.
Adapun fakta bahasa berupa kalimat terdapat pada akun @Pradnya Pramudhita “Karma dari Napoleon
Bonaparte Karma dari selama ini bertindak sewenang wenang, nahh kalo saat ini lo siapa? Msh bisa
arogan?” membenarkan bahwa netizen mengingatkan kepada penegak hukum untuk menegakkan hukum
yang berkeadilan. Sejumlah fakta bahasa ini membenarkan tentang adanya sentimen negatif di kalangan
netizen pada kasus pembunuhan Brigadir J yang berakibat PTDH Ferdy Sambo dari institusi Polri.

Perbuatan tidak terpuji yang dilakukan oleh Ferdy Sambo berujung pada PTDH dari institusi
Polri. Pil pahit yang bernama PTDH dilawan oleh Ferdy Sambo dengan mengajukan banding. PTDH
Ferdy Sambo menjadi sesuatu yang diharapkan sekaligus yang ditunggu-tunggu oleh netizen. Judul
berita yang diketengahkan oleh detik.com “Ferdy Sambo Resmi Ajukan Banding Vonis Pemecatan dari
Polri” telah mendapat dua sentimen negatif dari netizen yang sama, seperti akun @Togar Riawan yang
pertama menyatakan “Semoga bandingnya ada sesuatu yg besar dibongkar, supaya hancur sekalian yg
masih bersinggasana.” Kemudian @Togar Riawan juga menyatakan yang kedua “Katanya mau
bertanggungjawab dan menanggung semua kerugian rekan2nya yg diajak terlibat. Masak minta
banding atas putusan utk dirinya senidir? Udah pasti dia masa bodo sama nasib rekan2nya.” Bahkan
judul berita “Ferdy Sambo Menolak Dipecat Tidak Hormat dari Polri, Ajukan Banding!” pun mendapat
sentimen negatif dari netizen. Seperti akun @Franky Napitupulu yang turut bersentimen negatif
terhadap berita itu dengan fakta bahasa yang dikatakannya, “Pisang yg di6aksa matang pasti kurang
enak vs pisang yg asli matang dipohonnya....artinya jenderal karbetan itu adlh pecundang krn
mentalnya rapuh.” Sejumlah sentimen negatif netizen tentang PTDH telah menjadi representasi
masyarakat secara umum terhadap perbuatan tidak terpuji Ferdy Sambo.

Pembahasan
Pemberitaan detik.com tentang rekayasa kasus pembunuhan Brigadir J yang diduga dilakukan
oleh Ferdy Sambo telah memunculkan sentimen negatif di kalangan netizen. Sentimen negatif netizen

34



LITERA, Vol. 22 No. 1, March 2023

telah menjadi respon atas stimulus pemberitaan yang diturunkan oleh detik.com (Sudarti 2019;
Dunworth et al. 2021; Vieira 2013; Peng dan Kim 2014). Adanya fakta bahasa berupa rekayasa kasus
telah menjadi faktor penyulut munculnya berbagai sentimen negatif di kalangan netizen. Di samping
yang menjadi faktor lainnya ialah perbuatan yang tidak terpuji ini dilakukan oleh oknum polisi yang
sehari-hari berkecimpung dalam dunia penegakan hukum, namun justeru melakukan pelanggaran
terhadap kode etik profesi yang sangat dijunjung tinggi dalam kepolisian (Rajalahu 2013; Bauw 2015;
Rohmad dan Marlina 2018; Widyani 2014; Aprialdy, dkk. 2016). Aprialdy, dkk. misalnya,
menunjukkan bahwa oknum polisi yang melakukan pelanggaran terhadap kode etik profesi akan
dijatuhkan sanksi sesuai dengan jenis pelanggarannya (Aprialdy, dkk. 2016). Faktor-faktor seperti
rekayasa kasus dan oknum polisi yang diduga melakukan pelanggaran kode etik profesi telah menjadi
cikal-bakal menguatnya sentimen negatif di kalangan netizen.

Sentimen negatif tentang rekayasa kasus yang terjadi meluas di kalangan netizen menjadi tanda
ketidakpercayaan netizen pada keterangan Ferdy Sambo dan juga berdampak terhadap menurunnya
kepercayaan publik pada institusi Polri (Aditya 2022; Suhendi 2022; Fatta 2022). Bahkan dapat
berakibat pada pemidanaan bagi pelaku yang memberikan keterangan palsu, ketidakjujuran, dan
rekayasa kasus dari yang sebenarnya terjadi (Weenas 2019; Rumondor 2021; Young, Wilsa, dan Zuleha
2021; Silvina dan Deaf 2022; Mansyah, dkk. 2019; Ratu 2021). Ratu, misalnya menunjukkan bahwa
pemberi keterangan palsu dapat diancam hukuman selama-lamanya 9 tahun penjara (Ratu 2021).
Dengan demikian, pemberitaan tentang rekayasa kasus oleh detik.com yang menimbulkan sentimen
negatif di kalangan netizen telah menjadi alat kontrol bagi pengungkapan kasus ini untuk dibuka secara
tuntas, jelas, dan terang (Corebima 2022; dhf, bmw, dan bmw 2022; Novianto 2022; Arjanto 2022).

Penetapan tersangka terhadap Ferdy Sambo oleh Polri telah menjadi babak baru bagi netizen.
Paling tidak, babak baru tentang menguatnya sentimen negatif netizen terhadap status hukum terbaru
Ferdy Sambo. Diksi tersangka yang terdapat dalam judul berita detik.com telah menjadi faktor pemicu
sentimen negatif netizen terhadap Ferdy Sambo dan juga terhadap rekan-rekannya yang berstatus sama.
Judul berita yang mengetengahkan berita baik (good news) dan berita jelek (bad news) pada media cetak
dan elektronik mendapat reaksi negatif dan juga positif olen pembacanya (Naury, Fudholi, dan
Hidayatullah 2021; Juditha 2017; Hidayat 2015). Hidayat telah menunjukkan bahwa judul atau konten
berita telah mendapat respon positif dan juga negatif bagi pembacanya (Hidayat 2015). Sementara
Gunawan dan Anisa menjelaskan bahwa masyarakat lebih menyukai berita negatif daripada berita yang
positif (Gunawan dan Anisa 2020). Faktor diksi tersangka pada judul berita secara tidak langsung telah
meramaikan sentimen negatif di kalangan netizen dalam merespon kasus Ferdy Sambo.

Sentimen negatif netizen pada leksikon tersangka menjadi tanda optimisme bahwa suatu kasus
telah dikerjakan secara jelas dan terang oleh Polri melalui tim khusus yang dibentuk oleh Kapolri
(Semendawai 2016; Ramadhan 2020). Kasus dugaan pembunuhan Brigadir J oleh Ferdy Sambo, dkk.
telah mendapat atensi dari Presiden dan Kapolri untuk dibuka ke publik dan tidak ada yang ditutupi
(Arjanto 2022; Rahayu, Wulan, dan Tambunan 2022). Atensi Presiden dan Kapolri telah memberikan
sinyal kepada penegak hukum bahwa setiap orang berkedudukan sama di muka hukum (Ahmad 2018;
Fadhli 2016; Itasari 2020; Latif 2016), meskipun Ferdy Sambo sebagai petinggi polri bintang dua harus
diperlakukan sama seperti tersangka lainnya. Bahkan semua oknum polisi yang diduga terlibat turut
diperiksa oleh satuan tugas yang dibentuk Kapolri dalam penyelesaian kasus pembunuhan Brigadir J
secara tuntas telah menjadi bukti implementasi dari atensi yang disampaikan Presiden (Wibowo 2022;
Anhari 2022). Dengan demikian, sentimen negatif netizen telah berbuah positif bagi penegakan hukum
kepada setiap warga negara yang tidak pandang bulu.

PTDH menjadi diksi ketiga setelah rekayasa kasus dan penetapan tersangka dari babak
pemberitaan terhadap kasus pembunuhan Brigadir J yang diduga dilakukan oleh Ferdy Sambo, dkk.
PTDH sebagai akibat dari adanya dugaan perbuatan yang melanggar kode etik profesi oleh oknum polisi
dan berlanjut pada proses hukum sesuai dengan ketentuan perundang-undangan (Ubwarin dan
Wattimury 2021; Aprisakundi dan Kusumastuti 2022; Kristian et al. 2021; Rahman 2019). Ketiga diksi
ini memang telah direspon oleh netizen dengan berbagai sentimen negatif. Meskipun bersentimen
negatif, namun tidak selamanya bermakna negatif, tetapi juga bermakna pengawasan terhadap aparat
penegak hukum untuk melakukan tugasnya dengan sebaik-baiknya (Novianti dan Tripambudi 2015; lye
et al. 2020; Adriansyah, Rahayu, dan Prastika 2015). lye, dkk. misalnya menunjukkan bahwa suatu kata
secara semantik bisa jadi bermakna negatif, namun secara pragmatik bermakna positif (lye et al. 2020).
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Dengan demikian, PTDH telah menimbulkan reaksi negatif bagi pelaku, namun telah memunculkan
reaksi positif bagi aparat penegak hukum untuk bertindak tidak pandang bulu.

PTDH Ferdy Sambo dari institusi Polri menjadi tanda sentimen negatif netizen yang berbuah manis
bagi penegakan hukum di Indonesia. Melalui sejumlah fakta bahasa, netizen esensinya mengalamatkan
kata-katanya kepada Ferdy Sambo atas dugaan perbuatan tidak terpujinya. Di samping netizen sekaligus
meminta kepada aparat penegak hukum untuk memprosesnya dengan jelas, transparan, dan akuntabel.
Sejumlah fakta bahasa yang disampaikan netizen mengirimkan pesan kepada penegak hukum bahwa
hukum sejatinya tidak boleh tajam ke bawah dan tumpul ke atas (Biroli 2015; Widayati 2018; Irwan et al.
2022; Amrunsyah 2017; Utama 2019). Biroli misalnya, menunjukkan bahwa hukum tumpul ke atas dan
hukum tajam ke bawah serta rasa keadilan bagi kelas bawah tidak tersentuh telah menjadi problematika
penegakan hukum di Indonesia (Biroli 2015). Untuk itu, PTDH Ferdy Sambo menjadi jendela pembuka
bagi transparasi penegakan hukum yang jelas, transparan, dan akuntabel di muka publik.

SIMPULAN

Komentar netizen bersentimen negatif pada pemberitaan detik.com menyajikan isu tentang
rekayasa kasus pembunuhan Brigadir J yang diduga dilakukan oleh Ferdy Sambo, penetapan tersangka
Ferdy Sambo, dan PTDH Ferdy Sambo dari institusi Polri. Sentimen negatifnya diketahui melalui
sejumlah fakta bahasa yaitu berupa kata, frasa, klausa, dan kalimat. Keempat fakta bahasa itu telah
menjadi kategori sentimen negatif netizen dalam merespon pemberitaan detik.com pada suatu kasus
hukum yang dialami oleh Ferdy Sambo. Melalui fakta bahasa netizen berupa sejumlah kata, frasa,
klausa, dan kalimat yang bersentimen negatif dalam merespon pemberitaan mengenai rekayasa kasus,
penetapan tersangka, dan PTDH terhadap Ferdy Sambo telah berhasil mempercepat proses hukum.
Dengan demikian, sentimen negatif yang muncul di kalangan netizen tidak sekadar tertuju pada Ferdy
Sambo, tetapi juga kepada para penegak hukum untuk mengungkap kasus ini sejelas-jelasnya dan atasan
(pimpinan) bahwa tidak boleh bertindak semena-mena kepada bawahannya.

Studi ini memberikan perspektif dalam melihat bahwa sentimen negatif bukan saja pada
pemaknaan referensial terhadap fakta bahasa berupa kata, frasa, klausa, dan kalimat, tetapi melalui
sejumlah fakta bahasa ini menjadi monitoring terhadap penegakan hukum yang berkeadilan di
Indonesia. Berbagai bentuk fakta bahasa seperti kata, frasa, klausa, dan kalimat telah menjadi cikal-
bakal sentimen negatif netizen. Dengan demikian, tulisan ini menegaskan suatu perspektif bahwa
sentimen negatif yang mencuat di kalangan netizen karena adanya keinginan kuat untuk diungkap secara
jelas, terang, dan transparan.

Tulisan ini memiliki keterbatasan dalam sumber data yang hanya bersadar pada kolom komentar
detik.com dalam merespon pemberitaan mengenai rekayasa kasus, penetapan tersangka, dan PTDH
terhadap Ferdy Sambo. Sentimen negatif yang menjadi alat kontrol penegakan hukum yang berkeadilan
masih membutuhkan survei yang luas serta pengujian langsung di lapangan secara nyata. Survei,
observasi, dan wawacara terhadap sejumlah sentimen negatif netizen pada suatu kasus yang berujung
pada penegakan hukum yang berkeadilan menjadi dasar yang kuat bagi tujuan perbaikan penegakan
hukum di Indonesia. Studi lanjutan yang mengakomodasi sampel yang lebih luas dan sumber informasi
yang beragam dapat menjadi sumber pengetahuan bahwa sentimen negatif dapat berakibat pada
pengawasan penegakan hukum yang berkeadilan.
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